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PEDOMAN TRANSLITERASI

Dalam penulisan buku ini, sistem transliterasi yang digunakan merujuk pada
ketentuan yang tertuang dalam Keputusan Bersama Menteri Agama RI No. 158
Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 0543b/U/1987.
Transliterasi ini diterapkan khusus untuk penulisan istilah atau kata dalam bahasa
Arab yang belum menjadi bagian dari kosakata baku dalam bahasa Indonesia.
Sementara itu, kata-kata Arab yang sudah umum dan tercantum dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) atau Kamus Linguistik tidak lagi
ditransliterasikan. Secara umum, pedoman transliterasi ini memberikan acuan
dasar dalam penulisan kata-kata tersebut agar tetap konsisten dan mudah dipahami

pembaca.

1. Konsonan

Fonem konsonan dalam bahasa Arab dituliskan menggunakan
huruf-huruf Arab. Dalam sistem transliterasi, sebagian fonem ini ditulis
menggunakan huruf Latin, sebagian lainnya menggunakan tanda khusus,
dan ada pula yang memerlukan kombinasi antara huruf dan tanda untuk
menggambarkan bunyi aslinya dengan lebih tepat. Pendekatan ini
digunakan agar pelafalan tetap mendekati aslinya dan mudah dipahami
oleh pembaca non-Arab. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi

dengan huruf latin:



Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif | Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S es ( dengan titik diatas )
d Jim J Je

d Ha h ha ( dengan titik dibawah )
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet ( dengan titik diatas )
J Ra R Er

J Zai 7 Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol Sad S es ( dengan titik dibawah )
ua Dad d de ( dengan titik dibawah )
b Ta t te ( dengan titik dibawah )
b Za z zet ( dengan titik dibawah )
d ’ain koma terbalik ( diatas )
¢ Ghain G Ge

[ Fa F Ef

vi




a8 Qaf Ki
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
3 Wau w We
A Ha H Ha
s Hamzah ¢ Apostrof
T Ya Y Ye
2. Vokal

Dalam bahasa Arab, seperti halnya dalam bahasa Indonesia, terdapat

dua jenis vokal, yaitu vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab biasanya dilambangkan
dengan tanda baca atau harakat. Untuk penulisan dalam huruf
Latin, sistem  transliterasi

digunakan tertentu  yang

menyesuaikan dengan bunyi aslinya.

Huruf arab Nama Huruf Latin Nama
j Fathah A A
) Kasrah | |

i Dammah U U

vil



b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab ditandai

dengan

kombinasi antara harakat dan huruf. Dalam sistem transliterasi,

vokal jenis ini ditulis menggunakan gabungan huruf Latin yang

mencerminkan bunyi aslinya secara tepat.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
&8 Fathah dan ya Ai adanu
9 Fathah dan Au adanu

wau

3. Maddah
Maddah, atau yang dikenal sebagai vokal panjang dalam bahasa
Arab, dilambangkan dengan kombinasi antara harakat dan huruf. Dalam
proses transliterasi ke dalam huruf Latin, maddah dituliskan menggunakan
huruf tertentu yang dipadukan dengan tanda tambahan, agar dapat
mewakili panjang pendeknya bunyi secara lebih akurat dan mudah

dipahami oleh pembaca.
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Huruf Arab Nama Huruf latin Nama
AT Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
ST Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
&g Dammah dan wawu U u dan garis di atas
Contoh:
- JG qala

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

a.

Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

Ta’ marbutah asli

Jika ta’ marbutah berada dalam posisi tanpa bunyi atau diberi
harakat sukun, maka dalam penulisan Latin, ia itransliterasikan
menjadi huruf “h”

Jika sebuah kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti
oleh kata lain yang diawali dengan kata sandang a/ dan
keduanya dibaca secara terpisah, maka ta’ marbutah tersebut
ditulis dalam bentuk huruf “h” dalam transliterasi. Penulisan ini

bertujuan  untuk menjaga kejelasan pelafalan  serta
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mempermudah pembaca dalam membedakan struktur kata
secara tepat.
5. Syaddad ( Tasdid, geminasi )

Syaddah atau tasydid dalam bahasa Arab, yang biasanya
ditunjukkan dengan tanda khusus di atas huruf, dalam sistem transliterasi
dituliskan dengan cara mengulang huruf yang diberi tanda tersebut.
Artinya, huruf yang mengandung syaddah ditulis dua kali agar
menggambarkan penekanan bunyi secara jelas, sehingga pembaca dapat
melafalkannya sesuai dengan pengucapan aslinya. Contoh :

6. Kata Sandang

Dalam tulisan Arab, kata sandang ditandai dengan huruf J.
Namun, saat ditransliterasikan ke dalam huruf Latin, bentuk kata sandang
ini dibedakan berdasarkan kondisi tertentu agar lebih mudah dipahami dan
sesuai dengan kaidah penulisan yang berlaku. Contoh:

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Jika kata sandang dalam bahasa Arab diikuti oleh huruf
syamsiyah, maka dalam transliterasi ke huruf Latin,
penulisannya disesuaikan dengan cara mengganti huruf “I”
pada kata sandang dengan huruf pertama dari kata yang
mengikutinya. Hal ini dilakukan agar pelafalannya tetap
mencerminkan bunyi aslinya secara alami.

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah



Ketika kata sandang dalam bahasa Arab diikuti oleh huruf
qamariyah, maka dalam penulisan Latin, transliterasinya
mengikuti pedoman yang telah dijelaskan sebelumnya dan
tetap mempertahankan bunyi aslinya. Tujuannya adalah agar
penulisan dan pengucapan kata tersebut tetap konsisten dan
mudah dipahami oleh pembaca.

Baik ketika kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
qamariyah, dalam transliterasi ke dalam huruf Latin, penulisannya tetap
dipisahkan dari kata yang mengikutinya, tanpa menggunakan tanda hubung.
Hal ini bertujuan untuk menjaga kejelasan struktur kata dan memudahkan

pembaca dalam memahami serta melafalkannya dengan benar.

7. Huruf Hamzah
Hamzah dalam bahasa Arab biasanya ditransliterasikan
menggunakan tanda apostrof, namun ini hanya berlaku jika hamzah berada
di tengah atau di akhir kata. Sementara itu, hamzah yang terletak di awal
kata tidak dituliskan sebagai apostrof, karena dalam bentuk tulisan Arab,
hamzah di awal kata dilambangkan dengan huruf alif.
8. Penulisan Kata
Secara umum, setiap kata—baik berupa fi’il, isim, maupun huruf
ditulis secara terpisah. Namun, ada beberapa kata tertentu yang dalam
penulisan Arabnya sudah biasa disambungkan dengan kata lain karena

adanya penghilangan huruf atau harakat. Dalam kasus seperti ini,
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penulisan dalam transliterasi pun mengikuti kebiasaan tersebut dengan

tetap merangkaikan kata tersebut dengan kata yang mengikutinya.

. Huruf Kapital

Walaupun dalam sistem penulisan Arab tidak mengenal
penggunaan huruf kapital, dalam transliterasi ini huruf kapital tetap
dipakai sesuai dengan kaidah Ejaan yang Disempurnakan (EYD).
Penggunaannya mencakup, antara lain, penulisan huruf kapital pada awal
kalimat dan pada huruf pertama nama diri. Jika sebuah nama diri diawali
dengan kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetaplah

huruf pertama dari nama dirinya, bukan dari kata sandangnya.
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(e pal) 53R T B 3 8
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berpikir.

(QS. Ar-Rum [30] ayat 21)
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ABSTRAK

Isnainatim Umrotun,2025, Penerapan Model Pembelajaran Problem Based
Learning Dalam Melatih Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran
Akidah Akhlak Kelas VII di MTs NU Tirto Kabupaten Pekalongan.
Peembimbing Dr. Ahmad Ta'rifin, M. A.

Kata Kunci: Model Problem Based Learning, Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII di MTs NU Tirto Kabupaten
Pekalongan masih tergolong rendah, siswa cenderung pasif, kurang percaya diri
dalam menyampaikan pendapat,dan serta tidak terlibat secara aktif dalam diskusi
kelompok. Kondisi ini semakin kompleks karena model pembelajaran yang masih
terpusat pada guru sehingga proses belajar mengajar terasa embosankan dan tidak
menantang. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning dianggap relevan karena menempatkan siswa pada kondisi belajar yang
kontekstual dan berfokus pada pemecahan masalah. Beberapa penelitian terdahulu
juga mengindikasikan bahwa model Problem Based Learning mampu
meningkatkan kemampuan erpikir itis siswa. Meskipun masih dijumpai kendala
seperti kurangnya kepercayaan iri siswa dakam berpartisipasi aktif.

Penelitian ini bertujuan  untuk mendeskripsikan penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning dalam melatih kemampuan berpikir kritis
siswa pada pembelajaran Akidah Akhlak kelas VIII di MTs NU Tirto Kabupaten
Pekalongan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keterlibatan siswa
dalam penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada mata pelajaran Akidah Akhlak
kelas VIII di MTs NU Tirto Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor yang mendukung dan menghambat penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di kelas VIII MTs NU Tirto
Kabupaten Pekalongan

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian field research dengan
pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dan menggunakan Teknik pengumpulan
data melalui observasi,wawancara,dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan model Miles Huberman dan Saldana dengan tahap reduksi data,
penyajian data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning
berjalan cukup efektif, didukung oleh strategi pembelajaran yang sesuai,motivasi
iswa, lingkungan kelas yang kondusif,dan arana prasarana yang memadai.
Namun, terdapat hambatan seperti keterbatasan Waktu, dominasi siswa tertentu
dalam kelompok, serta kurangnya disiplin dari sebagian siswa.
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BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Kemajuan sebuah bangsa dan negara dapat terlihat melalui kondisi
pendidikannya. Semakin baik dan semakin berkembang pendidikan suatu
bangsa, potensi sumber daya manusianya juga akan semakin meningkat.
Karena pada dasarnya pendidikan merupakan proses meneruskan nilai dan
budaya dari generasi ke generasi selanjutnya, sehingga menghasilkan suatu
bangsa yang sejahtera (Purba, 2021: 20). Untuk meningkatkan potensi
sumber daya manusia, sistem pembelajaran yang berkualitas perlu dirancang
untuk mengembangkan potensi setiap individu manusia. Oleh sebab itu,
diperlukan pembaruan metode atau model pembelajaran yang tepat di setiap
jenjang pendidikan (Barella, 2024: 20).

Penggunaan model pembelajaran dapat menstimulasi cara berpikir
siswa. Model pembelajaran berbasis masalah adalah salah satu model
pembelajaran yang dapat mengajarkan siswa untuk memiliki keterampilan
berpikir kritis (Anggraeni, 2023: 52). Model pembelajaran berbasis masalah
atau biasa dikenal dengan model Problem Based Learning dapat mengasah
kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa. Model ini memanfaatkan
persoalan nyata sebagai dasar siswa untuk belajar berpikir kritis,
memecahkan permasalahan, dan menghubungkannya dengan konsep

pembelajaran (Institute, 2023: 27).



Dengan penggunaan model pembelajaran ini diharapkan siswa dapat
terdorong untuk berpikir aktif, mengembangkan keterampilan memecahkan
masalah, dan mendapatkan pengetahuan baru yang dapat implementasikan
dalam kehidupan sehari-hari. (Mulyani, 2015: 64).

Berpikir  kritis merupakan kemampuan seseorang untuk
menyampaikan pendapat. Berpendapat biasanya diawali dari penemuan
sebuah ide, kemudian ide tersebut diproses oleh akal hingga menjadi kata
atau kalimat yang mampu menyampaikan apa yang ada di pikiran seseorang
(Verkruij, 2023: 8). Seseorang dapat disebut sebagai pemikir kritis jika ia
memiliki kemampuan untuk menganalisis dan menilai setiap informasi yang
diperoleh. (Lilis, 2018: 72). Kemampuan berpikir kritis bagi siswa mengacu
pada kemampuan untuk menganalisis suatu objek atau masalah dengan
mempertimbangkan berbagai aspek. Hal ini memungkinkan siswa untuk
menghasilakan keputusan yang logis. Tamarli (2017) menyatakan, semakin
sering siswa dilatih untuk berpikir kritis selama proses belajar meengajar,
maka pengetahuan yang akan mereka dapatkan untuk memecahkam masalah
juga akan semakin banyak. Keterampilan ini bertujuan membentuk siswa
untuk menghadapi tantangan era revolusi digital di masa mendatang.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan dengan cara observasi
awal di MTs NU Tirto Kabupaten Pekalongan didapati bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa kelas VIII sangat rendah. Hal ini sama halnya dengan
kemampuan berpikir kritis siswa pada tingkat sekolah menengah pertama di

berbagai daerah di Indonesia, salah satunya seperti di Sumbawa yang masih
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rendah sekitar 34% —62%, dengan indikator interpretasi 39,35 %,

kemampuan analisis sekitar 48,06 %, menyimpulkan 30,92 %, dan
kemampuan menjelaskan sekitar 20,65 %. Penyebab utamanya adalah
pembelajaran konvensional seperti ceramah, hafalan, latihan soal rutin dan
tanpa penerapan model aktif, sehingga siswa menjadi pasif ketika proses
pembelajaran berlangsung (Musahrain, 2024: 154). Demikian pula yang
terjadi di MTs NU Tirto, siswa masih cenderung pasif ketika mengikuti
pembelajaran, terlihat juga ketika berdiskusi kelompok hanya ada beberapa
siswa saja yang aktif, siswa lainnya cenderung mengandalkan teman untuk
menjawab dan menanggapi pertanyaan yang diajukan oleh guru selama
proses pembelajaran. Hal ini menandakan bahwa siswa belum berperan aktif
dalam proses pemecahan masalah dan sering kali kurang dilatih untuk
berpikir kritis. Tak hanya itu, terkadang siswa juga masih menyepelekan
pembelajaran karena menganggap pembelajaran tersebut tidak menarik dan
membosankan karena pembelajaran hanya terpusat pada guru.

Dengan melihat kondisi lapangan seperti ini, penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning diharapkan dapat membantu siswa
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka. Karena Problem
Based Learning terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa, yang mampu mendorong mereka untuk menganalisis,
mengevaluasi, dan menciptakan solusi terhadap permasalahan kontekstual.
Hal ini sesuai dengan tingkat kognitif tinggi dalam revisi Taksonomi Bloom,

yaitu C4 (analisis), C5 (evaluasi), dan C6 (menciptakan) yang sangat relevan



bagi siswa tingkat sekolah menengah pertama (Anderson & Krathwohl,
2001). Problem Based Learning memungkinkan terjadinya internalisasi nilai-
nilai moral melalui pengalaman belajar yang bermakna. Melalui kerja
kelompok dan diskusi, Problem Based Learning juga melatih siswa untuk
berkolaborasi, berempati, serta bertanggung jawab yang merupakan nilai-nilai
yang sangat ditekankan dalam pendidikan Akidah Akhlak.

Menurut Barrows, dalam pembelajaran berbasis masalah (Problem
Based Learning), siswa akan dihadapkan pada pembelajaran yang menarik
dengan masalah-masalah yang nyata. Pembelajaran yang diawali dengan
permasalahan yang nyata dapat mengasah kemampuan siswa untuk berpikir
kritis. Hal ini memungkinkan siswa untuk melihat potensi diri mereka
sekaligus memberi mereka kesempatan untuk menemukan, mempelajari, dan
menyelesaikan masalah secara mandiri. (Anwar, 2019: 38). Penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh beberapa peneliti mengindikasikan hal serupa,
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning pada proses
pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Penelitian yang relevan dilakukan oleh Condro Sujalmo pada tahun 2024 di
MA Nurul Falah Ciater, mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir kritis
siswa telah meningkat secara signifikan melalui menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning (Condro Sujalmo, 2024: 28).
Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Eby Restudila dkk pada tahun
2023 di SMA Negeri 7 Sijunjung, menunjukkan bahwa penerapan Problem

Based Learning memberikan dampak positif dalam meningkatkan
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keterampilan berpikir kritis siswa (Eby Restudila, 2023: 1426). Berdasarkan

kajian-kajian tersebut, dapat dipahami bahwa dengan penerapan Pendekatan
pembelajaran Problem Based Learning memberikan kebebasan kepada para
siswa. untuk menggali potensi diri mereka dan dapat membimbing siswa
untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan memecahkan masalah. Namun
pada penelitian-penelitian tersebut masih terdapat siswa yang merasa kurang
percaya diri atau merasa kurang nyaman untuk berbicara dan menyampaikan
pendapatnya dalam proses pembelajaran, sehingga mereka cenderung kurang
aktif dalam berpartisipasi. Oleh karena itu, penelitian ini akan menguji
peningkatan keterlibatan siswa dalam diskusi aktif dan sejauh mana model
pembelajaran Problem Based Learning dapat berpengaruh dalam melatih
kemampuan berpikir kritis siswa di kelas VIII MTs NU Tirto Kabupaten
Pekalongan, khususnya pada mata pelajaran Akidah Akhlak.

Berdasarkan konteks permasalahan yang telah diuraikan di atas,
peneliti merasa terdorong untuk melakukan penelitian mengenai penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning. Model ini dipilih karena
diyakini dapat berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa, khususnya dalam mata pelajaran akidah akhlak., dan
mengangkat fenomena tersebut kedalam  skripsi yang berjudul
“PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED
LEARNING DALAM MELATIH KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
SISWA PADA MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK KELAS VIII

DI MTs NU TIRTO KABUPATEN PEKALONGAN”.
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1.2 Identifikasi Masalah

1. Siswa kurang terlatth dalam menganalisis, mengevaluasi, dan
menyelesaikan masalah secara mandiri.
2. Guru masith menjadi satu-satunya sumber informasi di kelas, yang
membuat siswa kurang terlibat aktif.
3. Kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya keterlibatan dalam diskusi
untuk melatih berpikir kritis.
4. Model pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya menunjukkan
perkembangan keterampilan berpikir kritis pada anak-anak.
1.3 Pembatasan Masalah
Fokus utama dari penelitian ini menitikberatkan pada rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa. Agar penelitian tetap pada jalur yang tepat
dan sesuai dengan kesulitan yang telah disebutkan di atas. Penerapan model
pembelajaran diperlukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
model pembelajaran Problem Based Learning sebagai salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan pada mata pelajaran Akidah Akhlak
kelas VIII.
1.4 Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Problem Based learning
untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran
Akidah Akhlak kelas VIII di MTs NU Tirto Kabupaten Pekalongan?
2. Bagaimana keterlibatan siswa dalam penerapan model pembelajaran

Problem Based Learning dalam meningkatkan keterampilan berpikir
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kritis pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas VIII di MTs NU Tirto

Kabupaten Pekalongan?

Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning dalam melatih kemampuan
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas VIII di

MTs NU Tirto Kabupaten Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

1.

Mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning dalam melatih kemampuan berpikir kritis siswa pada
pembelajaran Akidah Akhlak kelas VIII di MTs NU Tirto Kabupaten
Pekalongan.

Mengidentifikasi  keterlibatan siswa dalam penerapan model
pembelajaran  Problem Based Learning dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas
VIII di MTs NU Tirto Kabupaten Pekalongan.

Mengidentifikasi faktor yang mendukung dan menghambat penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di

kelas VIII MTs NU Tirto Kabupaten Pekalongan.
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1.6 Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, sebagai
berikut:
a. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang
bermanfaat bagi semua orang, terutama siswa, dalam mengembangkan
ilmu, menambah wawasan dan pengetahuan, serta menjadi referensi
mengenai model pembelajaran problem based learning yang diterapka
pada mata pelajaran akidah akhlak.
b. Manfaat Praktis
a) Bagi Peserta Didik
Penerapan model pembelajaran problem based learning diharapkan
dapat membantu siswa dalam melatih kemampuan berpikir kritis, serta
mendukung mereka dalam mewujudkan tujuan pembelajaran yang
direncanakan, khususnya dalam mata pelajaran Akidah Akhlak.
b) Bagi Pendidik
Penelitian ini1 diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan bahan
pertimbangan dalam penggunaan model pembelajaran problem based
learning dan diharapkan para pendidik dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran khususnya pada mata pelajaran akidah akhlak.
c) Bagi Peneliti
Untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peneliti tentang

penerapan model problem based learning, serta memberikan masukan
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bagi peneliti untuk mengembangkan berbagai model pembelajaran yang

dapat menjadi bekal saat terjun ke dunia pendidikan di masa depan.



BABYV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan

model pembelajaran Problem Based Learning dalam melatih kemampuan

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas VIII di MTs

NU Tirto Kabupaten Pekalongan, maka dapat disimpulkan hal-hal berikut:

1.

Strategi guru dalam menerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning dilakukan melalui tahapan perencanaan yang matang,
pelaksanaan pembelajaran aktif berbasis masalah, serta evaluasi yang
mencerminkan keterampilan berpikir kritis siswa. Guru berperan
sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam menyelesaikan
masalah secara mandiri dan kolaboratif.

Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran Problem Based
Learning cukup tinggi. Siswa mampu menganalisis masalah,
menyusun hipotesis, mengumpulkan informasi, dan menyampaikan
solusi melalui diskusi kelompok. Pembelajaran menjadi lebih
bermakna karena siswa terlibat langsung dalam proses berpikir kritis.

Faktor yang mendukung penerapan Problem Based Learning adalah
semangat siswa, relevansi materi, dukungan guru, dan fasilitas
pendukung. Namun, penerapan Problem Based Learning juga

menghadapi  beberapa hambatan seperti keterbatasan waktu
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pembelajaran, dominasi siswa aktif dalam kelompok, serta kurangnya

partisipasi dari siswa yang pasif.

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning cukup
efektif dalam melatih kemampuan berpikir kritis siswa jika diterapkan
dengan strategi yang tepat dan didukung oleh lingkungan belajar yang
kondusif.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian tentang penerapan model pembelajaran
berbasis masalah dalam melatih kemampuan berpikir kritis siswa di MTs
NU Tirto Kabupaten Pekalongan, penulis menyarankan beberapa masukan
sebagai berikut::

1. Kepada  Kepala Sekolah MTs NU diharapkan dapat terus
mendukung penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning dengan menyediakan fasilitas belajar yang memadai dan
menciptakan kebijakan akademik yang mendorong pembelajaran
aktif dan kolaboratif. Selain itu, perlu diupayakan pelatihan atau
workshop untuk meningkatkan kompetensi guru dalam merancang
dan melaksanakan pembelajaran secara efektif.

2. Kepada Guru MTs NU Tirto diharapkan mampu merancang
pembelajaran yang relevan dengan kehidupan siswa, menggunakan
pendekatan kontekstual yang menumbuhkan keterampilan berpikir

kritis, logis, dan solutif.
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3. Kepada Siswa MTs NU Tirto diharapkan lebih aktif dalam

mengikuti proses pembelajaran. Kedisiplinan dan rasa tanggung

jawab juga perlu ditingkatkan agar proses pembelajaran berjalan

efektif.
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